












































































































































































































































berbahasa Arab maupun melayu, tentang hukum-hukum Islam seperti
yang terdapat pada syair yang berjudul Rukun Islam dan banyak lagi syair
lainnya yang berisikan dan mengulas tentang agama. Untuk lebih
jelasnya dapat kita lihat pada isi syair Rukun Islam dibawah ini yaitu:

RUKUN ISLAM

Awal bermula dengan Bismillah
Kita tunaikan perintah Allah
Bermohon doa dengan Fatihah
Terhimpun sudah kalimah Allah

Rukun Islam lima perkara
Marilah kita mengerjakannya
Ya Allah huya Allah
Muhammad pesuruh Allah

Pertama mengucap dua kalimah sahadat
Kepada Allah kita beribadat

Tanda Islam serta mufakat

Dari dunia sampai akhirat

Kedua sembahyang lima lah waktu
Sujud kehadirat Allah yang Satu
Mengenal Ia supaya tahu

Kepada Allah Yang Maha Tahu

Ketiga puasa dibulan Ramadhan
Lapar dahaga harus dirasa
Mengenal ia supaya nyata
Kepada Tuhan Yang Maha Esa

Keempat memberi zakat dan fitrah
Segantang beras harus disukat
Kita Islam harus bersahabat

Dari dunia sampai akhirat
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Pergi Haji ke Baitullah

Rukun Islam sudah terjumlah
Lima perkara tunai lah sudah
Kita sempurnakan perintah Allah

Syair yang berjudul rukun Islam tersebut dengan jelas
memberikan pemahaman tentang isi rukun Islam tersebut yang terdiri
dari lima perkara yang tertuang dalam beberapa bait khususnya pada dari
bait ke tiga hingga bait ke enam yang intinya pertama yaitu mengucap
dua kalimah syahadat, kedua mengerjakan sholat, ketiga melaksanakan
ibadah puasa, keempat mengeluarkan zakat fitrah, dan kelima
melaksanakan ibadah haji.

Sedangkan pada syair Bismillah seluruhnya menggunakan
bahasa Arab. Bismillah itu sendiri adalah kata pendek dari Bismillah
hirrahman nirrahim yang artinya “Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi
Penyayang”. syari tersebut diambil dari kitab-kitab Agama Islam yang
isinya memuji kebesaranNya.

Demikian juga pada syair-syair lainnya seperti pada Syair
Assalatul alal Ahmad. Isi syair ini selalu di awali dengan kata-kata yang
memuji Nabi Muhammad SAW. Yang harus dijadikan contoh dan taulan
oleh setiap umat Islam. Dua baris pertama pada setiap baitnya
menggunakan bahasa Arab selanjutnya diikuti dengan bahasa Melayu.
Pada umumnya syair ini dibawakan pada saat acara perayaan pesta
pernikahan/perkawinan.

b) Nilai Estetika

Nilai estetika atau keindahan yang terdapat dalam syair-syair
kesenian kompang cukup banyak dan dapat dikatakan bahwa setiap syair
yang terdapat di dalam kesenian kompang mengutamakan keindahan
dan estetika baik dalam pengucapan maupun dalam isinya, setiap syair
yang ditampilkan merupakan untaian kata-kata yang indah dan enak
didengar oleh telinga.

Syair-syair yang disampaikan tidak hanya untaian kata-kata yang
indah tetapi didukung dengan penyampaian lantunan syair-syair yang
diucapkan dengan fasih dan suara yang merdu. Sebagaimana maksud
dan tujuan kesenian ini yaitu selain sebagai syiar agama juga sebagai
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media hiburan yang dapat memeriahkan suasana setiap tampilan yang
mereka suduhkan. Oleh sebab itu maka penampilan mereka harus
benar-benar dapat memberikan nilai keindahan dan estetika baik dilihat
oleh mata maupun didengar oleh telinga.

Berbicara mengenai nilai estetika dan keindahan dalam syair
pada kesenian kompang maka dapat kita perhatikan pada kutipan
beberapa bait syair berikut ini:

Awal bermula dengan Bismillah
Kita tunaikan perintah Allah
Bermohon doa dengan Fatihah
Terhimpun sudah kalimah Allah

Pukullah canang seluruh negeri
Dalam majelis tari menari
Sudah menjadi raja sehari
Makin tersenyum makin berseri

Bukan kacang sembarang kacang
Kacang melilit batang berbaru

Bukan datang sembarang datang
Datang melihat pengantin baru

Beberapa kutipan bait syair di atas merupakan untaian kata-kata
yang indah seperti yang terdapat pada pantun setiap baris dalam satu bait
di atur sedemikian rupa sehingga yang berakhiranaaaaatauabab.
Menurut salah seorang informan bahwa syair-syair dalam kesenian
kompang juga dapat diambil dari berbagai pantun, gurindam dan syair
yang indah dan enak didengar. Demikian juga dalam rangkaian kata-
katanya dipilih dan disampaikan dalam kata-kata yang enak didengar dan
menyenangkan hati pendengarnya seperti pada kutipan syair berikut ini
yang disampaikan ketika menggiring pengantin yaitu:

Pukullah canang seluruh negeri

Dalam majelis tari menari
Sudah menjadi raja sehari
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Makin tersenyum makin berseri

Negeri Temasik sangatlah molek
Ramailah orang bersuka ria
Samalah cantik samalah molek
Bagailah pinang dibelah dua

c) Nilai Moral

Nilai Moral pada dasarnya mengandung berbagai tatanan dan
aturan sopan santun dalam hidup individu baik untuk dirinya maupun
lingkungannya. Oleh sebab itu banyak aturan dan adat sopan santun
yang dapat kita golongkan dalam nilai moral ini. Dalam syair-syair
kesenian kompang juga terdapat nilai-nilai moral yang berisikan berbagai
pesan-pesan moral kepada pendengarnya, yang berguna sebagai
pegangan hidup sehari-hari yang berguna di dunia dan akhirat. Seperti
pada beberapa kutipan syair berikut ini:

Keempat memberi zakat dan fitrah
Segantang beras harus disukat
Kita Islam harus bersahabat

Dari dunia sampai akhirat

Batang jerami dibuat jajar
Daun salak dibuat pondok
Kami ini baru belajar

Kalau salah tolonglah tunjuk

Direnijis si air mawar

Ampun daulat duli tuanku
Kami melekat tepunglah tawar
Mohon selamat aman selalu

Duduk tuanku berseri-seri
Sambil menjeling tuanku putri
Sudah tercapai hasrat dihati
Supaya kekal diakhirat nanti
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Keris tersandang di atas pinggang
Pakai selimpang lekat dibahu
Mohon senang masa hadapan
Sampai kekal ke anak cucu

Dari beberapa contoh bait di atas dapat dengan jelas kita tangkap
beberapa pesan kepada pendengarnya seperti bahwa hidup ini haruslah
selalu rukun antara satu dengan lainnya dan harus bersahabat, tidak baik
saling bermusuhan seperti yang tersebut pada bait:

Keempat memberi zakat dan fitrah
Segantang beras harus disukat
Kita Islam harus bersahabat

Dari dunia sampai akhirat

Selain itu, juga terdapat pesan-pesan agar kita tidak boleh
sombong atau tinggi hati walaupun kita lebih baik dari pada orang lain
sebaiknya harus mencontoh ilmu padi semakin berisi semakin
menunduk, selain itu bahwa dalam hidup ini tidak ada yang paling baik
dan sempurna walaupun kita sudah pintar dan sempurna tetapi harus
sadar diri bahwa ada yang lebih baik daripada kita dan kita juga harus
dapat saling maaf-memaafkan. Hal itu tersirat dari kutipan syair berikut
ini:

Batang jerami dibuat jajar
Daun salak dibuat pondok
Kami ini baru belajar

Kalau salah tolonglah tunjuk

4.2 Perkembangan Kesenian Tradisional

Unsur-unsur kesenian yang terdapat dalam kehidupan
masyarakat Karimun adalah; seni musik, seni tari, seni teater, seni sastra,
dan seni rupa. Jenis-jenis kesenian ini sangat dominan dalam kehidupan
sehari-hari. Seni lukis tidak banyak terlihat dalam kehidupan karena

88  Kesenian Tradisional Masyarakat Kepulanan Rian



tampaknya kurang diminati warga masyarakat. Namun demikian bukan
berarti seni lukis tidak ada sama sekali di Karimun.

Sangat disayangkan bahwa kesenian tradisional Melayu yang telah
dibahas sebelumnya pada saat ini mulai pudar atau bahkan hampir
punah. Generasi muda sekarang nampaknya kurang berminat terhadap
kesenian daerahnya. Mereka lebih menggemari kesenian modern dalam
segala bentuk, corak dan jenisnya. Sementara itu para seniman yang ada
ruang geraknya terbatas karena tiadnya biaya dalam mengelola kesenian
tradisional ini. Hal ini dapat dimengerti karena kesenian tradisional
Melayu Karimun nilai jualnya masih remdah dan tidak bisa dijadikan
lahan bisnis di bidang kesenian.

Letak Kepulauan Riau sangat strategis dan berdekatan dengan
negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura. Hal ini menyebabkan
terjadinya perbauran kebudayaan yang dibawa oleh para pendatang dari
luar maupun masyarakat melayu Kepulauan Riau sendiri yang datang ke
negara tetangga tersebut. Di samping itu, terbukanya wilayah Kepulauan
Riau terhadap para pendatang dari suku bangsa lainnya di Indonesia,
seperti; Jawa, Minang, Bugis, Batak, Sunda, Flores, dan Banjar
menimbulkan terjadinya akulturasi dan asimilasi yang pada akhirnya
berpengaruh kepada kehidupan ekonomi, social budaya , bidang
kehidupan lainnya. Konskuensi dari adanya kontak kebudayaan ini
menyebabkan terjadinya perubahan-perubahan pada kesenian
tradisional masyarakat Melayu di Kepulauan Riau, khususnya
Kabupaten Karimun. Di samping itu, adanya kontak kebudayaan
tersebut juga mempengaruhi bidang-bidang lainnya, seperti;

a) Teknologi

Pada bangunan tradisional (seni rupa) teknologi dati luar seperti
bahan bangunan (semen, besi, dan batu) banyak pengaruhnya pada
bentuk, susunan ruangan, dan ukuran rumah masyarakat Melayu. Kalau
dahulunya rumah dibuat bentuk panggung, sekarang perumahan
penduduk lantainya langsung berada di atas tanah. Bahan bangunan yang
pada mulanya terdiri dari bahan lokal, sekarang banyak diganti dengan
bahan jadi, seperti seng, paku besi, engsel, kunci, dan sebagainya. Bahan
bangunan dari kayu yang dahulunya ditentukan jenisnya, sekarang
diganti dengan bahan kayu yang dipetjual belikan pada toko bahan
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bangunan.

Cara pembuatan dahulu dikerjakan dengan berbagai upacara
yang dipimpin oleh orang-orang tertentu, sekarang upacara sejenis
jarang dilakukan. Tempat membuat peralatan kesenian yang dahulunya
dipilih menurut persyaratan tertentu, kini tidak berpengaruh lagi dan
dapat dilakukan di mana saja sesuai dengan keinginan yang
membuatnya. Bahkan peralatan kesenian tradisional ini sekarang banyak
diperjuabelikan oleh pengrajin peralatan kesenian tersebut. Menurut
seorang informan (Suryaminsyah), peralatan kesenian khususnya alat-
alat musik perkusi yang ada di sanggar Awang Sambang miliknya, dibeli
di daerah Padang Panjang (Sumatera Barat).

b) Ekonomi

Kehidupan yang berkembang menjurus ke arah “komersial” dan
individual, mempengaruhi pula bentuk arsitektur tradisional. Kalau
dahulu setiap orang dapat mendirikan bangunan rumah pribadinya
dengan bantuan seluruh keluarga dan masyarakat kampungnya, kini
seluruh biaya dan pembuatan dipikul sendiri. Kalaupun masih ada yang
membantu, bantuan tersebut dalam jumlah yang terbatas dan hampir
tidak memadai. Dahulu tukang-tukang mengerjakan dengan upah seraya
atau dengan sukarela, kini harus dibayar dengan upah yang relatif tingi
sesuai dengan harga pasaran sehingga memberatkan pemilik rumah yang
dibangun. Di samping itu, keadaan pasaran harga bahan bangunan selalu
meningkat sedangkan bahan lokal sulit dicari yang pada akhirnya
menambah biaya pembangunan rumah. (Jamil, 1994;90).

Kemampuan ekonomi dan cara hidup yang sudah banyak
berubah menyebabkan orang tidak lagi memikirkan untuk memiliki dan
menikmati kesenian tradisionalnya. Bahkan peralatan kesenian
tradisional yang dimiliki dan diwariskan keluarganya sudah tidak mampu
dirawat meningat biaya perawatan tidak sedikit dan mahal harganya.
Banyak dari peralatan kesenian tradisional itu yang menjadi telantar
bahkan tidak pernah disentuh lagi. Di samping itu, banyaknya peralatan
kesenian modern yang lebih praktis menyebabkan kecendrungan
generasi muda lebih menyukai dan melupakan peralatan kesenian
tradisional suku bangsanya.

Menurut Bapak Ahmad Jambi (informan), seni teater
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tradisional, khusunya teater bangsawan yang digelutinya bersama-sama
dengan pemain terater tradisional lainnya sulit untuk berkembang karena
tiadanya perhatian dari pemerintah daerah dan pihak swasta yang ingin
membantunya mengembangkan  kesenian tersebut. Adapun
penampilan kesenian yang digelutinya dari tahun ke tahun makin
menurun kuantitas dan kualitas pertunjukkannya. Akibatnya seni teater
yang digeluti tidak dapat menjamin kehidupan ekonomi keluarganya
sehingga membutuhkan pekerjaan lain yang pada akhir nya
menyebabkan dirinya dan kawan-kawan tidak punya banyak waktu lagi
untuk menggeluti seni teater yang telah mendarah daging dalam
kehidupannya.

Sewaktu diadakan penelitian lapangan, ada maksud dari Bapak
Ahmad Jambi dan kawan-kawan mengadakan pertemuan guna
membicarakan membentuk kelompok teater tradisional yang baru.
Bekas para pemain teater tradisional yang masih ada (pada masa
dahulunya ada beberapa kelompok teater tradisional) dan masih
mempunyai kepedulian terhadap kesenian tradisional ini bermaksud
ingin membentuk kelompok teater baru sehingga mereka dapat
melestarikan budaya yang masih ada ini. Besar harapan mereka
Pemerintah Daerah beserta pihak swasta mau menjadi bapak asuh atau
menjadi sponsor terhadap kelompok yang hendak mereka bentuk ini.

Pengaruh kehidupan ekonomi masyarakat Melayu di Kepulauan
Riau mulai bersifat komersial hingga mempengaruhi sikap toleransi dan
jiwa kegotong-royongan yang selama ini terjaga dan ada dalam
kehidupan sehari-hari. Kebutuhan hidup yang setiap hari makin
bertambah menyebabkan banyak diantara mereka berpikir untuk
mencari rezeki ke luar dari kampungnya. Banyak yang berpindah dan
bermukim di pusat perkotaan sehingga menyebabkan peralatan
kesenian tradisional yang mereka miliki itu tinggal terlantar dan akhirnya
punah serta menjadi hilang. Kalaupun ada yang menjaga dan
merawatnya, itu hanya dilakukan oleh orang tua-tua yang kurang mampu
merawat dan memperbaiki kerusakannya.

c)Agama
Di Kepulavan Riau, pengaruh agama terhadap kesenian
tradisional terlihat pada pelaksanaan upacara penobatan (nobat),
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upacara keagamaan, dan kegiatan lainnya. Pelaksanaan upacara pada
masa lalu lebih banyak bersifat atau berbau kepercayaan animisme dan
dinamisme, Hindu, dan Budha. Saat ini dengan masuknya agama Islam
dalam kehidupan masyarakat, menyebabkan terjadinya perubahan
dalam pelaksanaan upacara tersebut. Tujuan upacara yang dahulunya
terarah pada pemujaan terhadap roh nenek moyang, pada saat ini
semata-mata hanya memuji kebesaran Allah SWT. Mantra-mantra yang
dahulunya memuji roh nenek moyang, sekrang tidak ada lagi karena telah
berganti dengan pembacaan ayat-ayat suci Al Qur'an.

Pemujaan terhadap kebesaran Allah SWT dalam kesenian
tradisional masyarakat Melayu Kepulauan Riau sangat terasa dari
beberapa kesenian yang dalam penampilannya selalu berkaitan dengan
pemujaan terhadap kebesaran Allah SWT dan Nabi Muhammad SAW.
Jenis kesenian tradisional ini antara lain terlihat pada musik Gazal, Zapin,
Kompang, Hadrah, Gambus, Qasidah (Nasyid), dan pembacaan
Gurindam.

d) Pendidikan

Pengaruh pendidikan secara langsung atau tidak, ada juga
kaitannya dengan kesenian tradisional masyarakat Melayu Kepulauan
Riau. Salah satu gejala yang timbul dari pandangan 'modern’ adalah
anggapan bahwa kesenian tradisional yang ada ini 'kuno’, ketinggalan
zaman dan tidak praktis. Oleh karena itu kesenian tradisional tersebut
harus ditinggalkan mengingat tidak cocok lagi untuk kehidupan masa
kini. Apakah memang demikian adanya, merupakan tantangan bagi
anggota masyarakat Melayu Kepulauan Riau untuk menjawabnya.

Secara umum pandangan dan sikap demikian timbul karena
pendidikan modern yang dipelajari generasi muda sekarang ini diterima
dengan mentah dan mengabaikan pendidikan tradisionalnya. Lapangan
pendidikan modern sangat besar pengaruhnya terhadap sikap mental
dan pandangan hidup generasi muda saat ini. Akibatnya sangat tipis
‘kesadaran bagi generasi muda untuk tetap menjaga dan memelihara

" kesenian tradisional suku bangsanya dan mereka lebih menyukai
kesenian modern yang lebih praktis dan mudah dipelajari.

Pengaruh positif —pendidikan terhadap kesenian tradisional
bukan tidak ada. Hal ini terlihat dari revisi bentuk bangunan tradisional
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(seni rupa) menjadi bangunan modern. Sikap yang masih
mempertahankan bangunan tradisional lama tentu saja memperlihatkan
keinginan guna melestarikan budaya yang ada sehingga tidak menjadi
punah.

Dunia pendidikan juga dapat dijadikan jembatan guna
mempelajari kesenian tradisional yang dimiliki sehingga dapat
dikembangkan dan disosialisasikan pada generasi muda. Tidak
selamanya kesenian tradisional tersebut “kuno” karena dalam kesenian
tersebut terkandung nilai-nilai kehidupan yang pada akhirnya
membimbing kita dalam mengarungi kehidupan yang semakin kompleks
ini. Nilai-nilai agama dan moral yang terkandung dalam setiap jenis
kesenian menjadi acuan dalam segala tindak tanduk berhubungan social
dengan anggota masyarakat lainnya.

Perlu upaya dari berbagai pihak, baik pemerintah terkait maupun
anggota masyarakat umumnya untuk bekerja sama melestarikan dan
mengembangkan kesenian tradisional yang ada. Upaya ini sangat
dimungkinkan mengingat kesenian merupakan aset yang potensial
dalam bidang pariwisata di daerah Kabupaten Karimun.

Prospek Kesenian Tradisional

Dengan adanya upaya Pemerintah Daerah melalui program
penggalian, pembinaan, pemeliharaan dan pengembangan serta
penyebarluasan kebudayaan daerah guna pariwisata, maka prospek
kesenian tradisional yang ada diharapkan dapat pula berkembang saat ini
serta di masa mendatang. Penggalian dan pemeliharaan terhadap
kesenian tradisional besar harapan bagi pelestarian dan pengembangan
kesenian tradisional tersebut.

Pembuatan gedung-gedung kesenian pada masing-masing
daerah secara langsung atau tidak memberikan gairah pagi pelaku
kesenian tradisional untuk kembali menampilkan kesenian yang pernah
digelutinya. Di samping itu, bagi generasi muda dengan bermunculannya
kelompok-kelompok kesenian tradisional menjadi wadah bagi mereka
untuk mempelajari dan mencintai kesenian yang telah turun temurun
dikembangkan oleh generasi terdahulu.

Usaha yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan pelaku seni
tradisional mulai menggugah generasi muda untuk kembali menghargai
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warisan nenek moyangnya. Perhatian dan minat yang mulai tumbuh ini
kiranya akan lebih berkembang di masa datang bila dikembangkan
kembali rasa kebanggaan terhadap kesenian tradisional. Perhatian dan
minat ini dengan memberikn gambaran tentang nilai-nilai budaya yang
tinggi yang terkandung di dalamnya. (Jamil, 1994;92).

Bila kesenian tradisional ini dikembangkan lagi, kiranya tidaklah
terlalu banyak permasalahannya sebab kesenian ini tidak kalah
menariknya dengan unsure kesenian modern yang ada pada saat ini. Hal
ini mengingat pada masing-masing kesenian ini terkandung nilai-nilai
etika dan estetika yang hampir sama sehingga tidak ada salahnya
mempelajari kesenian yang telah ada dan berkembang pada masa lalu.

Upaya untuk membangkitkan minat dan rasa bangga terhadap
kesenian tradisional ini dapat pula dengan memperbanyak kuantitas
penampilan atau pementasan kesenian tersebut. Dalam setiap kegiatan
nasional atau keagamaan pemerintah daerah dapat menggalakkannya
dengan meminta kesediaan pihak swasta untuk turut serta mendukung
penampilan yang hendak dilaksanakan. Dengan demikian minat dan
gairah anggota masyarakat untuk mencintai dan mempelajari kesenian
tradisionalnya akan timbul dan mereka mempunyai rasa bangga bahwa
mereka menyadari dan mempunyai kesenian tradisional yang tinggi
nilainya.

Kini nampaknya usaha ke arah mengembangkan dan
melestarikan kesenian tradisional mulai menampakkan wujudnya.
Beberapa program pemerintah khususnya pembangunan di bidang
kesenian mulai terlihat oleh anggota masyarakat. Upaya ini jelas
menimbulkan prospek positif bagi kesenian tradisional di masa datang
sehingga diharapkan tiada alasan lagi bagi generasi muda untuk tidak
mempelajari dan mencintainya. Dengan kegiatan yang dilakukan ini,
prospek kesenian tradisional masyarakat Melayu Kepulauan Riau masa
kini dan mendatang tidaklah gelap dan terancam punah asal upaya yang
dilakukan secara terus menerus dalam kesinambungan yang terpadu
antara Pemerintah Daerah, swasta dan masyarakatnya
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BABYV
PENUTUP

5.1 Penutup

Daerah Kepulauan Riau sebagian besar masyarakatnya adalah
suku Melayu yang terkenal dengan berbagai seni dan budaya tradisional
yang telah dilaksanakan secara turun-temurun dari generasi ke generasi.
Seni tersebut tetap hidup dan membudaya pada kehidupan
masyarakatnya. Masing-masing kesenian tradisional tersebut memiliki
nilai-nilai budaya dan merupakan kebanggaan masyarakat
pendukungnya yang mengatur tata hubungan masyarakatnya. Berbagai
macam kesenian tradisional yang terdapat pada masyarakat Melayu
tersebut beberapa yang masih sering dimainkan atau ditampilkan adalah
seni musik, khususnya kompang dan rebana.

Kesenian tradisional Melayu seperti kompang, masih dapat kita
temui dan selalu ditampilkan pada berbagai kesempatan. Di Kepualauan
Riau bukanlah suatu hal yang aneh apabila kita melihat suatu iring-
iringan pengantin dan diikuti serombongan orang dengan tabuhan
gendang dan lagu-lagu yang mengalun dari pemain kesenian kompang
sebagai pertanda kedatangan pengantin pria ke rumah pengantin wanita.
Selain itu, kesenian kompang ini juga selalu ditampilkan pada berbagai
acara dan kesempatan khususnya dalam rangka menyambut atau
menerima kedatangan tamu-tamu tertentu dan banyak lagi event-event
lainnya yang turut serta menampilkan kesenian kompang ini.

Kesenian tradisional Melayu ini memiliki peranan dan fungsi
sebagai media syiar agama dan penyampai pesan-pesan moral dan tentu
saja tidak menghilangkan fungsinya sebagai salah satu media hiburan
bagi khalayak pendengarnya.

Kesenian tradisional Melayu juga mengandung berbagai nilai-
nilai dan norma yang berguna sebagai tatanan hidup dalam
masyarakatnya. Nilai-nilai dan norma tersebut terkandung dalam
berbagai macam jenis kesenian tersebut. Setiap kesenian tradisional yang
ditampilkan tidak dilakukan dengan asal-asalan tetapi melalui suatu
aturan tertentu sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku dalam agama
Islam dan adat istiadat Melayu yang telah menjadi anutan masyarakat.

Beberapa nilai-nilai yang terkandung dalam kesenian tradisional
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Melayu umumnya menyangkut nilai agama, nilai estetika, dan nilai moral.
Nilai-nilai tersebut dengan jelas terlihat maupun tersirat pada berbagai
kesenian tradisional seperti kutipan dalam syair yang mengatakan:
“Pertama mengucap dua kalimah sahadat, kepada Allah kita beribadat, tanda
Islam serta mufakat, dari dunia sampai akhirat” Pada syair tersebut dengan
jelas mengutarakan tentang nilai agama yang disampaikannya yaitu
bahwa dalam agama Islam adalah agama yang berguna dari dunia hingga
akhirat. Demikian juga nilai-nilai lainnya yang berisikan berbagai pesan
dan anjuran guna mengatur tatanan hidup manusia dalam bermasyarakat
dan beragama.

5.2 Saran

Penulisan mengenai kesenian tradisional ini hanyalah
merupakan penelitian tahap awal dan hanya terbatas pada beberapa jenis
kesenian saja. Oleh sebab itu perlu kiranya dilakukan penelitian lebih
lanjut dan mendalam mengenai kesenian tradisional masyarakat Melayu
Kepulauan Riau, tidak hanya terbatas pada inventarisasi, melihat fungsui
dan perkembangannya saja tetapi juga menyangkut berbagai nilai dan
norma serta aspek lainnya dalam kesenian tradisional tersebut.

Selain itu perhatian pemerintah daerah dan swasta sangat
diharapkan agar kesenian tradisional masyarakat Melayu ini tidak sampai
punah. Perlu upaya sosialisasi yang lebih terarah dan terpadu kepada
generasi muda sehingga mereka tidak hanya mengenali unsur kesenian
modern saja.

Apabila kekayaan budaya tersebut kurang diminati bahkan
terkesan diacuhkan, maka dikhawatirkan suatu saat akan punah dan tidak
diketahui lagi oleh generasi selanjutnya, oleh sebab itu maka diperlukan
usaha serta langkah-langkah untuk melestarikan kesenian tersebut. Salah
satunya adalah dengan cara mengadakan pendataan serta penelitian
mengenai kesenian tersebut, sehingga berbagai nilai, norma serta pesan
yang terkandung di dalamnya dapat diungkap dan diketahui.
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